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.The important factor to create con&tcive librory room is to provide room with various conditions.
Those conditions are sfficient lighting intsrrsitlr, sffiient room temperature, low noise, ergonomic design
facilities to support the learning conditionfor libruy user-
The goal of this research is to ergonomically evaluate library internal errironment of Machine and
Industrial Engineering Departrnent at Engineering Faculty UGM. The evaluation consists of lighting,
temperafitre, humidity, noise factor, working posture and comfort level of the library user. The result will
show whether this library has provided comfort and ergonomicfacilitiesfor the library user to study.
The data collected shows: lighting condition, muimum lighting in the library is 149.9 lx which is below
the recommended standard; the maximwn temperature is 24-97"C which is good; humidity level is 63-66%
which is slightb above the standard; od the noise factar is below the Limit Value (70 dBA) namely 59.24
dBA. Tile library user working posture meto!flrres through three students with tall, average and small
categories who working with notebook the RULII analysk shows the tall student is at action level 6 which
indicates the need for investigation and tlre rqoration immediately- The average and small student shows
action teuet 3 which indicates sustainsble inrestigation ond reparation possibility.
The questionnaire collected from 92 smrpls- Tlrc result shows 63-04% respondents choose high
comfort, 26.09% respondent shows average comfort, while I0-87%o choose low comfort of the library room.
Keywords: Ergonomic, Library Internal Ewtrownent" Warking Poshtre, Comfort




merupakan sebuah sarana penunjang ymg
mendukung kegiatan civitas akademik4 di
mana pergunum tinggr itu berada- Dalam
rangka menunjang Tri Dhamna Perguntan
Tinggi, perpustakaan mempunyai beberry
fungsi diantaranya : fungsi edukasi, pemmjmg
riset, rekreasi, publikasi , deposit dan strmber
informasi.
Selain menyediakan berbagai informasi
mutakhir beserta kemudahan aksmya"
perpustakaan Perguruan Tingg jugd hmtrs
ditunjang dengan fasilitas gedung
representatif. Keadaan gedung yang
dilengkapi fasilitas yang modern'
lingkungan yang nyaman, bisa dijadikm
ukur bagi kemajuan suatu peryustakam-
Menurut Wijoyo (2008), Pada dasmrya
perpustakaan adalah perpaduan antara marrusia,
tempat/fasilitas dan informasi. Dikatakan
perpaman di sini karena satu dengan yang
lainnya saling tergantung manusia, yaitu
pustakawan dan pemustakanya, tempaVfasilitas
sarana yang digunakan manusia
rmtrft melakukan "transaksi informasi", sedang
informasi ; berupa koleksi pustaka dan materi
lainnya adalah bahan-bahan yang harus disajikan
di perpustakaan. Dengan demikian, dukungan
ruang'perpustakaan yang kondusif dapat
memberikan pengaruh posit i f  kepada
penggunanya sehingga diharapkan dapat
membantu kelancaran dalam pemanfaatan
koleksi secara maksimal.
,, Faktor penting yang harus diperhatikan
,dalam menciptakan suasana ruang pelpustakaan
yang kondusif adalah tersedianya ruang
yang nyaman dengan intensitas
penerangan yang cukup, ruang yang tidak panas
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rendah, juga desain fasilitas kerja yang
ergonomis sehingga akan mendukung dalam
kegiatan belajar bagi pemustaka.
B. RUMUSAN MASALAII
Dalam penelitian ini, permasalahan
yang diangkat berkaitan dengan keergonomisan
ruang perpustakaan adalah faktor pembentuk
kenyamanan pengguna yang meliputi tingkat
pencahayaan, temperatur, kelembaban dan
kebisingan serta fasilitas kerja yang berkaitan
dengan postur kerja pemustaka dan untuk
m6ngetahui tingkat kenyamanan ruang
perpustakaan menurut persepsi pemustaka
maupun standar yang direkomendasikan.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi secara ergonomi
lingkungan internal perpustakaan Jurusan
Teknik Mesin dan Industri (JTMI) meliputi
tingkar pencahayaan, temperatur, kelembaban
dan tingkat kebisingan, postur kerja pemustaka
dan untuk mengetahui tingkat kenyamanan
ruang perpustakaan menurut pemustaka. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata tentang kondisi ruang
perpustakaan JTMI dan mernberikan
rekomendasi kepada Jurusan untuk melakukan




kemampuan kerja manusia adalah bahwa
keberhasilan kerja manusia salgat dipengaruhi
oleh sistem kerja yang baik. Sistem kerja
tersebut terdiri dari manusia, fasilitas kerja,
organisasi dan lingkungan fisik tempat kerja
manusia. Menurut Sanders (1987), lingkungan
fisik manusia bekerja dapat digolongkan ke
dalam dua bagian yaitu lingkungan fisik yang
langsung berhubungan dengan kegiatan kerja
manusia dan berhubungan dengan fasilitas yang
digunakan dalam bekerja, yang meliputi stasiun
kerja, meja, kursi, peralatan kerja, dan lainlain.
Lingkungan perantara atau lingkungan kerja
yang mempengaruhi kegiatan kerja manusia,
meliputi ksfisingan, pencahayaan, temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, warna ruangan
kerja, getaran mekanis, dan lain-lain. Senada
dengan hal itu, Lasa (2005) mengatakan,
lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi
hasil kerja seseorang. Atas dasar pandangan
tersebut,  maka pengendal ian pengaruh
lingkungan dan fasilitas kerja terhadap kondisi
lingkungan kerja perlu diperhatikan.
Perencariaan tata ruang perpustakaan
tidak terlepas dari perencanaan gedung
perpustakaan yang baik. Menurut Trimo (1 986),
perencanaan yang tidak baik, akan menimbulkan
masalah, antara lain kurang terciptanya rasa
kesenangan maupun betah dari pembaca maupun
staf perpustakaan sebagai akibat dari tidak
baiknya pengaturan cahay a, rrdata,suara ataupun
tata ruang perpustakaan.
Penerangan perpustakaan merupakan
kebutuhan yang sangat pent ing bagi
perpustakaan. MetCalf (1965) mengatakan
bahwa penerangan di perpustakaan merupakan
pendekatan kepada permasalahan teknis,
kenyamanan dan penyajian pada kebutuhan
pembaca. Pencahayaan merupakan salah satu
faktor penting yang harus diperhatikan dalam
upaya memberikan kenyamanan bagi penghuni
ruangnya. Menurut Habsar i  (1992),
permasalahan penerangan meliputi kemampuan
manusia untuk melihat sesuatu. Tingkat
pencahayaan yang cukup diperlukan dalam
sistem penglihatan manusia ketika melalnrkan
pekerjaannya agar dapat bekerja secara efektif.
Penerangan dapat dikatakan "buruk" apabila
memiliki intensitas penerangan yang rendah
untuk jenis pekerjaan yang sesuai, distribusi
yang tidak merata, mengakibatkan kesilauan dan
kurangnya kekontrasan. Para ahli berpendapat
bahwa penerangan yang buruk akan
mengakibatkan kelelahan mata sebagai akibat
dari berkurangnya daya dan efisiensi kerja,
memperpanjang waktu kerja, keluhan pegal di
daerah mata dan sakit kepala, kerusakan indra
mata, kelblahan mental serta dapat menimbulkan
kecelakaan kerja. Dengan perfimbangan itulah
maka penerangan di  dalam ruangan
perpustakaan harus memenuhi syarat intensitas
penerangan yang direkomendasikan untuk
kenyamananpembaca.
Dalam bekerja, berat ringan pekerjaan
tiQak hanya ditentukan oleh kebutuhan oksigen
dan kalori per menit, tetapi juga ditentukan oleh
kondisi lingkungan. Kerja ringan pada kondisi
lingkungan yang nyaman akan menjadi berat
dalam kondisi lingkungan yang panas dan
kelembaban yang tinggi. Lingkungan kerja
15Berkala llmu Perpustakaan dan Informasi - Votume lX Nomor 1,2013
Perbaikan ergonomic lingkungan internal perpustakaan untuk.../Rita Yulianti
panas akan memberikan beban tambahan bagi
pekerja untuk mengeluarkan kelebihan panas
dari tubuh, maka organ tubuh bekerja lebih
keras. Kondisi ini akan menyebabkan tubrlh
menjadi cepat lelah. Begitu juga sebaliknya,'
temperatur udara yang terlampau dingin akan
mengakibatkan gairah kerja menurun, malas
dan mengantuk.
Kebisingan adalah bunyi atau suara
yang tidak dikehendaki telinga seseorang.
Kebisingan tersebut dalam waktu lama dapat
mengganggu ketenangan kerja, merusak
pendengaran dan dapat menimbulkan
kesalahan komunikasi (Lasa, 2005). Tingkat
kebisingan harus dikendalikan sehingga tidak
melebihi Nilai Ambang Batas yang ditetapkan
yaitu 70 dB(A). Kebisingan pada ruang
perpustakaan mempengaruhi konsentrasi belajar
pemustaka. Oleh karena itu dalam mendesain
ruang perpustakaan perlu diperhatikan adanya
suara/bunyi yang dapat menentukan tingkat
gangguan bagi manusia yakni lama suara,
frekuensidan intensitas.
Selain faktor lingkungan internal,
fasilitas belajar berupa meja dan kursi yang baik
juga merupakan syarat utama bagi kenyamanan
ruang perpustakaan. Fasilitas meja dan kursi
yang ergonomis akan membuat postur kerja
baik yakni sikap kerja yang membuat
pekerjanya merasa nyiunan dengan berada pada
postur tubuh yang netral. Postur netral tidak
menyebabkan terjadinya permasalahan pada
tubuh bagian atas terutama punggung, leher,
lengan, dan lain-lain. Untuk melakukan
evaluasi postur kerja, dipakai metode Rapid
Upper Limb Analysis (RULA). Hasil dari
penilaian dan pemberian 'skor RULA akan
digunakan untuk pemberian level tindakan yang
sesuai terhadap kondisi pekerjaan yang dinilai-
D. METODE PENELITIAN
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Perpustakaan
Jurusan Teknik Mesin dan Industri Fakultas
Teknik UGM, Jl. Graffta No. 2 Yogyakarta.
b. Populasi dan SamPel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota aktif perpustakaan yang berjumlah
1166 orang. Untuk menentukan besarnya
sampel, digunakan rumus dari Taro Yamane
dalam (Riduan, 2006), sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 92 orang sebagai
responden untiik''kuesioner. Sedangkan untuk
sampel postur tubuh, ditetapkan 3 orang
mahasiswa yang dianggap sudah mewakili data
antropometri mahasiswa yang ada di Jurusan
Teknik Mesin dan Industri. Dari data
anfropometri mahasiswa JTMI yang ada di
Laboratorium Ergonomi, diketahui rata-rata
tinggi badan mahasiswa Qaki-laki dan
perempuan) adalah 165 cm. Untuk sampel
penelitian ini, dicari I orang mahasiswa dengan
tinggi badan lebih dari 165 cm untuk mewakili
kategori tinggi, mahasiswa dengan tinggi badan
165 cm untuk mewakili kategori sedang dan
mahasiswa dengan tinggi badan dibawah 165
cm untuk mewakili kategori pendek.
b. Alat Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa
alat dalam pengukuran, yaitu Sound Pressure
Level Meter untuk mengukur kebisingan, S/ing
Thermometer untuk mengukur temperatur dan
kelembaban, Light Meter untuk mengukur
intensitas penerangan, karnera digital untuk
perekaman postur kerja, kuesioner untuk
mengukur tingkat kenyarnanan perpustakaan




Data postur kerja diperoleh dengan
merekam postur tubuh pemustaka pada waktu
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belajar dengan notebook dengan menggunakan
kamera. Selanjutnya penilaian postur kerja
dilakukan dengan menggunakan metode RULA
untuk mengetahui kategori level tinda\an
perbaikan terhadap kondisi pekerjaan yang
dinilai.
Data kenyamanan pe{pustakaan yang
dirasakan pemustaka saat ini diperoleh dari
kuesioner. Pengolahan data kuesioner
menggunakan program aplikasi SPSS 17. Dari
hasil kuesioner ini akan diketahui tingkat
kenyamanan pemustaka perpustakaan JTMI
yang akan dijabarkan dalam 3 kelas yaitu
tingkatan kenyamanan Rendah, Sedang, Tinggi.
Indikator pengukuran kenyamanan di sini
adalah penilaian subyektif pemustaka terhadap
kondisi lingkungan internal perpustakaan
meliputi suhu tuilg, penerangan ilffig,
kebisingan ruang serta meja dan kursi baca
yang ada, dalam mendukung aktivitas yang
dilakukan didalarn perpustakaan.
Data lingkungan intemal diperoleh
dengan pengukuran kondisi satt itu terhadap
penerangan, temperatur, kelembaban, dan
kebisingan. Waktu dan lamanya pengukuran
dilakukan t hari 3 kali selama 5 hari kerja yaitu
pukul08.00 - 08.30 (pagi), 11.00-11.30 (siang)
dan 14.30 - 15.00 (sore). Data pengukuran
dibandingkan dengan standar yang
direkomendasikan yaitu SNI 03-6197-2000
untuk pencahayaan, SK Menteri Kesehatan RI
No. I 405lIvIenkes/SK,tXV20O2 untuk temperatur
dan kelembaban, dan US Environment
Protection Agency untuk kebisingan ruangan.




Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
rata-rata pengukuran tingkat pencahayaan pa{a
pagi hari adalah 149,90 /x, siang hari 140,89 '-
dan sore hat', 142,98 /x. Kondisi ini kurang dari
standar tingkat pencahayaan yang
direkomendasikan yaitu 300 lx sehingga perlu
dilakukan evaluasi perbaikan.
b. Analisis Tingkat Kebisingan
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
ruIa-rata tingkat kebisingan pada pagi hari
Internal
adalah 58,77 dB, siang hari 59,24 dB dan sore
hari 54,45 dB. Kondisi ini sesuai dengan US
Environment,.-, P.Totection Agency, standar
kebisingan untuk area pendidikan termasuk
perpustakaan adalah 45dB(A) - 70 dB(A).
c. Analisis Temperatur Ruangan
Hasil pengukuran menunjukkan rata-
rata temperatur ruangan pada pagi hari sebesar
24,97"C, siang 24,59"C dan sore 24,48"C.
Temperatur ruangan telah sesuai dengan standar
yang direkomendasikan yaitu berkisar antara
180C - 280C.
d. Analisis Tingkat Kelembaban
Hasil pengukuran menunjukkan rata-
rata kelembaban ruangan pada pagi hari sebesar
63,77yo, siang hari 66,t7yo dan sore hari
sebesar 66,01yo. Kelembaban ruangan tidak
sesuai dengan yang direkomendasikan yaitu
berkisar antara 40 - 60%.
2. Evaluasi Posfur Kerja Pemustaka
Postur pada gambar 1 menunjukkan
lengan-atas membentuk-sudut 20o dan posisi
bahu terangkat, lengan bawah membentuk sudut
sekitar <60" atau >100" dan bekerja melewati
garis tengah, pergelangan tangan membentuk
sudut rentang >15o dengan posisi menelnrk ke
atas, posisi pergelangan tangan memutar, leher
menunduk ke bawah membentuk sudut antara
10-20o, punggung mernbungkuk ke depan pada
reptang sudut antara 20-60" dan batang tubuh
bungkuk, sedangkan postur kaki berada pada
posisi seimbang dan terdukung dengan baik
oleh kedua kaki,. belaj ar menggunakan noteb o ok
perhari kurang dafi2 jam dan posisi tubuh tetap
duduk tanpa berdiri. Postur tersebut ada pada
Gb. 1 Foto Mahasiswa Kategori Tinggi
I '
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level tindakffi 6 , yaitu mengindikasikan perlu
dilakukan investigasi dan perbaikan secepablya.
Gb. 2 Foto Mahasiswa Kategori Sedang
Postur pada gambar 2 menunjukkan
lengan atas membentuk sudut 20o dan posisi
bahu terangkat, lengan bawah membentuk sudut
sekitar <60" atau >100o , pergelangan tangan
membentuk sudut rentang >15o &ngan posisi
menekuk'ke bawah, posisi pergelangan tangan
memutar, leher sedikit menunduk kebawah
membentuk sudut antara 0-10", punggung
membungkuk ke depan pada rentang sudut
arrtara 0-20o sedangkan postur kaki berada pada
posisi seimbang dan terdukung dengan baik
oleh kedua kaki, belajar menggunakan notebook
perhari kurang dai2 jam dan posisi tubuh tetap
duduk tanpa berdiri. Postur tersebut ada pada
level tindakan 3, yaitu mengindikasikan
diperlukannya investigasi lebih lanjut dan
mungkin diperlukan perubahan.
Postur pada gambar 3 menunjulftan
lengan atas membentuk sudut rentang 2045"
dan posisi bahu terangkat, lengan bawah
membentuk sudut sekitar 90o, pergelangan
tangan membentuk sudut rentang 0-15' dengan
posisi menelalk kebawah, posisi pergelangan
tangan netral, leher sedikit menunduk ke bawah
membentuk sudut arfiara 0-10o, punggung
membungkuk ke depan pada rentang sudut
antara 0-20o sedangkan postur kaki berada pada
posisi seimbang dan terdukung dengan baik
oleh kedua kaki, belajar menggunakannotebook
perhari kurang dai 2 jam dan posisi tubuh tetap
duduk tanpa berdiri. Postur tersebut ada pada
level tindakan 3, yaitu mengindikasikan
diperlukannya investigasi lebih lanjut dan
mungkin diperlukan perubahan.
3. Data Kuesioner
Dari hasil kuesioner tersebut, diperoleh
63,04yo dari responden tergolong dalam tingkat
kenyamanan yang tinggi, 26,A9y;o dari
responden berada pada tingkat kenyamanan
sedang, sementara l0,87yo responden berada
pada tingkat kenyamanan rendah. Meskipun
lebih dari 50olo responden menyatakan nyaman
dengan kondisi yang ada, namun dari hasil
kuesioner mengindikasikan diperlukannya
perbaikan pada nnngan tersebut untuk
meningkatkan kenyamanan pemustaka.
F'. KESIMPTTLAI{ DAN SARAN
Kondisi lingkungan intemal
perpustakaan Jurusan Teknik Mesin dan
Industri FT UGM menurut persepsi pemustaka
secara garis besar sudah nyaman. Namun
berdasarkan pengukuran, lingkungan internal
perpustakaan belum ergonomis. Ada beberapa
kondisi yang harus mendapatkan perbaikan.
[. Pencahavaan
Berdasarkan hasil pengamatan,
pencahayaan tertinggi yang' ada di ruang
perpustakaan hanya 149,9 k. Kondisi itu tidak
sesuai dengan standar yang direkomendasikan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah
penentuan warna dinding dan lantai, serta perlu
dilalcukan penggantian lampu secara periodik
agar kondisi lampu selalu baik dan terang untuk
penerangan ruangan
2. Temperatur dan Kelembaban
Secara umum, kondisi temperatur di
ruang Perpustakaan Jurusan Telarik Mesin dan
Industri sudah cukup baik yaitu temperatur
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tertinggi 24,97o, sehingga tidak perlu dilakukan
perbaikan. Untuk tingkat kelembaban udara,
ruangan Perpustakaan memiliki tingkat
kelembaban tertinggi 66,17yo, sedikit lebih
tinggi dari yang direkomendasikan,
Pemasangan alat dehumidifier yaitu alat
penghilang kelembaban humiditas udara
ruangan, dapat dijadikan solusi untuk
mengurangi kelembaban ruangan perpustakaan.
3. Kebisingan
Hasil yang diperoleh dari pengukuran
tertinggi 59,24 dB, sesuai dengan US
Environment Protection Agency, yaitu standar
kebisingan untuk area pendidikan termasuk
perpustakaan, sehingga tidak perlu untuk
dilalnrkan perbaikan.
4. Postur Kerja
.,Dari pengukuran diperoleh data
penilaian postur kerja dengan RULA terhadap
postur kerja yang terjadi pada saat mahasiswa
belajar menggunakan notebook yaitu level 3
dan 6. Kondisi yang perlu mendapat perbaikan
adalah perlu dilakukan penggantian kursi baca
yang dapat diatur tinggi dan rendahnya
sehingga dapat disesuaikan dengan postur tubuh
pemustaka.
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